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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampai saat ini lulusan D-II Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Universitas Terbuka
telah mencapai + 9.552 orang pada tahun 1997, dan akan terus bertambah pada tahun-
tahun mendatang. Sedangkan jumlah mahasiswa keseluruhan adalah 27.755 orang sampai
dengan tahun 1997. Semua mahasiswa ini dibiayai oleh Proyek Peningkatan Mutu Guru
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Dengan demikian masih banyak lulusan SGO dan
SMOA yang menunggu giliran untuk mendapatkan kesempatan meneruskan studi,
walaupun dengan biaya sendiri. Sampai dengan 98.1 D-II/Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan hanya untuk mahasiswa proyek.

Guna menampung keinginan mereka untuk melanjutkan studi, FKIP-UT bermaksud
membuka program S-1 Pendidikan Jasmani dap-Kesehatan dengan kurikulum utuh. Yang
dimaksud dengan kurikulum utuh adaldh kurikulum yang dapat menampung calon
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan'mulai SGO/SMOA, D-I dan D-II maupun
D-III Pendidikan Jasmani dan Kesehatan yang ingin melanjutkan studi ke program S-1
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan/ Untuk memperoleh keyakinan tentang pasar yang
nyata, maka perlu adanya studi kelayakan untuk pembukaan program S-1 Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan tersebut di Universitas Terbuka.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat para guru Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan untuk meneruskan studi ke program S-1 Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan di Universitas Terbuka. Hal ini perlu dilaksanakan untuk mengurangi
kemungkinan kerugian yang akan dialami oleh Universitas Terbuka. Seperti telah
diketahui bersama, titik inpas pembukaan suatu program dapat tercapai apabila program
tersebut minimal diikuti oleh 3.000 orang.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna untuk memberikan masukan bagi pengambil keputusan, tentang
perlu tidaknya program S-1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di buka di Universitas
Terbuka, terutama pada saat keadaan ekonomi seperti saat ini.
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BAB 11

KERANGKA BERPIKIR

Dalam menghadapi era globalisasi, sumberdaya manusia memegang peranan terbesar.
Tenaga kerja yang profesional, yang cerdas sehat sosial, jasmani dan jiwanya serta loyal dan
cinta terhadap tugasnya adalah modal utama dalam persaingan bebas mendatang.

Pendahulu kita telah menetapkan bahwa: Pembangunan Nasional adalah pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat Indonesia. Manusia Indonesia
seutuhnya berarti:

Pertama, manusia yang cerdas. Orang disebut cerdas apabila dapat membedakan baik dan
buruk sehingga dapat menganalisa dan memecahkan masalah hidupnya berdasarkan agama dan

analisa sebab akibat.

Kedua, manusia yang sehat sosial. Orang disebut sehat sosial apabila orang tersebut dapat
mengendalikan dirinya, sehingga dapat berkomunikasi” sesuai dengan kebutuhan, tempat dan
waktu serta pandai menempatkan dirinya, sesuai dengan lawan bicaranya. Dengan kata lain
orang tersebut dapat tepo-seliro, dapat menghargai karya orang lain, peka dan selalu mawas

diri.

Ketiga, manusia yang sehat jasmaninya. Adapun ciri-ciri manusia yang sehat jasmaninya
adalah seseorang yang dapat melakukan semua tugasnya sehari-hari tanpa merasa terlalu lelah.

Keempat, manusia yang sehat jiwanya. Orang yang sehat jiwanya adalah seseorang yang
dapat membatasi', keinginannya sesuai dengan kemampuannya. Sehingga dia dapat
merencanakan keinginannya berdasarkan prioritas dan fungsi, sehingga tidak ada penyesalan
dalam kegagalan, karena dia telah merencanakan dan berusaha semaksimal mungkin, dan
hasilnya diserahkan kepada Tuhan.

Untuk mencapai hal tersebut di atas, pendidikan memegang peranan yang besar, oleh
karenanya tujuan pendidikan ditetapkan sebagai berikut: membina manusia Indonesia yang
sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat menyuburkan sikap
demokrasi dan tenggang rasa, mengembangkan kecerdasan yang tinggi di sertai budi pekerti
yang luhur, mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuan yang termaktub di dalam
Undang-Undang Dasar 1945.
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Salah satu sarana untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah pendidikan jasmani
di sekolah, terutama di Sekolah Dasar (SD), karena pada umur 6 tahun sampai dengan 12 tahun
inilah masa pertumbuhan dan perkembangan terbesar phisik, psikis, sosial dan intelegensi anak.
Di SD usaha meletakkan dasar yang benar harus dilakukan, sehingga di SMTP tinggal
meneruskan. Apabila kegiatan pendidikan jasmani dan kesehatan di SD dan di SMTP dapat
dilaksanakan dengan baik, maka usia emas pada masa SMU atau mahasiswa akan dapat
tercapai.

Dengan keterangan di atas, maka perlu adanya usaha untuk meningkatkan kualitas guru
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di SD, SMTP, dan SMU untuk dapat melaksanakan
tuntutan dan harapan dari pemerintah, masyarakat, dan kebutuhan peserta didik sendiri.

Di bawah ini akan dijabarkan satu persatu tuntutan dan harapan tersebut di atas:
1.  Harapan Pemerintah

Dalam bab pendahuluan telah dijabarkan tentang tujuan pembangunan nasional dan tujuan
pendidikan, sedang dalam GBHN 1993 ditekankan” pentingnya kualitas sumberdaya
manusia dalam PJP II bagi pembangunan nasipnal. Dalam GBHN tersebut diterangkan
bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga/pendidikan jasmani merupakan bagian
upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia, diarahkan pada peningkatan kesehatan
jasmani, mental dan rohani serta ditujukan untuk pembentukan watak dan kepribadian,
disiplin dan sportivitas yang tinggi,

2. Tuntutan Masyarakat

Sebagai orang tua yang mengirimkan anak kesekolah mengharapkan, kegiatan pendidikan
jasmani dan kesehatan di SD, dapat membantu perkembangan anak sesuai dengan
kodratnya lahir maupun batin, sehingga menjadi anak yang sehat dan kuat, berkepribadian
yang luhur, tanigguh dan tegar serta memiliki disiplin dan sportivitas yang tinggi.

3.  Tuntutan dari Peserta Didik

Secara alamiah manusia memiliki dorongan untuk bergerak demi perkembangan dan
pertumbuhannya. Hal ini dapat kita lihat pada anak-anak, terutama yang belum masuk
sekolah. Sejak pagi hingga petang anak-anak bergerak, bermain, kejar-kejaran dengan
anak-anak sebayanya. Panggilan orang tua untuk keperluan tertentu misalkan: makan,
mandi, tidur dan sebagainya, merupakan kekangan dan gangguan baginya, sehingga anak-
anak sering mengadakan reaksi terhadap hal ini.
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Munculnya kebudayaan dalam segala bentuk dan perwujudannya, termasuk sekolah, yang
sangat penting bagi tuntutan perkembangan rohani anak, dapat menghambat
pertumbuhan/perkembangan jasmani anak (pertambahan tinggi dan berat badan). Dalam
setahun pertumbuhan anak yang belum sekolah lebih besar apabila dibandingkan dengan
anak-anak yang sudah masuk sekolah, karena selama usia sekolah mereka terpaksa duduk
tekun mengikuti pelajaran, bahkan sekolah dituding sebagai penyebab penyimpangan-
penyimpangan fisik, seperti: lordose, kyphose, scolyose dan lain sebagainya.

Untuk mencegah hambatan-hambatan dan kerugian-kerugian akibat kehidupan sekolah,
maka disemua sekolah diberikan pendidikan jasmani walaupun dengan jumlah jam yang
kurang memadai. Pendidikan jasmani dapat berupa kegiatan olahraga wajib maupun
olahraga diluar jam pelajaran.

Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar merupakan beban terberat\karena harus meletakan
dasar yang baik dan benar untuk pertumbuhan dan perkembangan anak menuju manusia
Indonesia seutuhnya, paling tidak untuk mencapai struktur tubuh yang baik, sehingga
pada saat di SMTP dapat belajar keterampilan dengan baik.

Ada 3 kategori pendidikan jasmani di Sekolah Dasar, yaitu:

1. Kategoril untuk anak-anak kelas 1 dan 2 yang mempunyai alam fantasi.

2. Kategori Il untuk anak-anak Kelas 3 dan 4 yang mempunyai alam perpindahan
antara alam fantasi.dengan alam nyata.

3. Kategori Il untuk anak-anak kelas 5 dan 6 yang mempunyai alam nyata.

Pada kelas 1 dan 2 pada, Sekolah Dasar terdapat anak-anak berumur sekitar 6 sampai 8
tahun, anak-anak kelompok umur ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Memiliki. pertumbuhan otot yang cepat sehingga olahraga yang diberikan
hendaknya olahraga yang dapat menggerakkan sebagian besar otot-otot tubuh, kaki
dan tangan. Juga pada phase ini merupakan peluang terbaik bagi perkembangan
fungsi cardio-vascular.

Penggarapan saat ini akan menentukan tingkat daya tahan seseorang dikemudian

hari.

b. Belum memiliki dengan baik:
- koordinasi
- kelentukan
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- keseimbangan

- waktu reaksi

- perkiraan jarak dan waktu serta arah
- rasairama

Maka harus diberikan gerakan dasar yang mendukung terbentuknya hal-hal tersebut
di atas.

c. Memiliki masa konsentrasi dan atensi yang pendek, maka penjelasan-penjelasan
haruslah jelas dan singkat sekaligus disertai contoh-contoh. Setiap bentuk kegiatan
janganlah terlalu lama (15 menit) kemudian ganti dengan bentuk kegiatan yang lain.
Hal ini perlu untuk dapat mengikat perhatian dan konsentrasi mereka.

d. Mereka masih hidup dalam dunianya sendiri, (egbcentris, fantasi) walaupun
bersama-sama dengan kelompoknya tetapi hidup dalam dunianya sendiri, maka
olahraga yang sifatnya individual lebih dianjurkan.

e. Mereka dramatik dan imajinatif, maka semua gerakan olahraga dapat dikaitkan
dengan ceritera, misalkan: meniru pesawatterbang, katak melompat, kera memanjat,
kuda lari dan lain sebagainya.

f.  Mereka aktif, energik dan résponsif terhadap irama, maka akan menyenangkan
bagi mereka apabila hitingan-hitungan diberikan melalui lagu, drum, atau bunyi-

bunyian yang lain.

g. Mereka selalu, ingin tahu, maka pada saat memberikan olahraga haruslah
memanfaatkan ‘hal tersebut, dengan memberikan sebanyak mungkin gerakan dasar
dan kemungkinan gerak yang ada pada manusia, sehingga terbentuk koordinasi,
flexibility, keseimbangan dan hal lainnya.

Juga dalam keingintahuan tersebut guru dapat mengenalkan berbagai macam alat
olahraga dengan segala macam sifatnya, misalkan bola, tali, kuda-kuda, ayunan, atau

egrang.

h. Mereka dalam masa peka terhadap norma dan nilai dan masa patuh-patuhnya,
maka pada saat ini adalah masa yang paling tepat untuk menanamkan nilai dan
norma, misalkan tentang baik buruk, benar salah, aturan main dan sportmanship.

i. Mereka ingin mendapatkan kesempatan untuk menentukan gerakannya
sendiri, maka tugas-tugas yang sifatnya problem solving akan lebih menyenangkan,
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sehingga mereka dapat mengaktualisasikan diri, menyatakan dan mengembangkan

diri sesuai dengan minat masing-masing.

Pada kelas 3 dan 4 di Sekolah Dasar terhadap anak-anak berumur sekitar 9 sampai

dengan 10 tahun, anak-anak kelompok ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Pertumbuhan organ tubuh yang cepat dan sangat berminat pada aktivitas Jasmani.

b. Mereka membanggakan kekuatan jasmaninya, sehingga mereka cenderung memilih

pemimpin yang mempunyai phisik yang kuat.

c. Pendidikan jasmani merupakan sarana pembentukan keterampilan sosial antara lain

penguasaan diri terhadap keinginan dan lamunannya, belajar menghagai orang lain,

dan peka terhadap kebutuhan orang lain serta saling mengerti.

d. Karakteristik fisik yang perlu diperhatikan guru adalah:

1.

2.
. §
4.

Memperbaiki koordinasi tubuh dalam melempar, menangkap, memukul,
melompat dan berlari;

Pertumbuhan dan ketahanan jasmani niéningkat cepat;

Koordinasi antara tangan dan mata lebilrbaik;

Anak-anak pada masa ini sangat dinamis sehingga kecelakaan sering terjadi.

e. Karakteristik sosial dan emosional yang perlu diperhatikan guru adalah:

1.
2.

10.
11.

Mudah terpengaruh dan mudah tersinggung;

Hidup dalam khayalan masih pekat sehingga terkesan pembual, dan senang
berpura-pura meénjadi seseorang yang dikagumi;

Senang menggoda dan menyakiti temannya,;

Mempunyai kemauan yang kuat;

Kurang, hati-hati, senang membuat gaduh dan senang cari pembenaran
(rasionalisasi);

Menginginkan kebebasan walaupun tetap dalam perlindungan orang dewasa,;
Lebih senang permainan beregu dari pada permainan yang bersifat perorangan;
Suka membandingkan dirinya dengan teman-temannya (keberhasilan, kegagalan
dan prestasi),

Senang pada bunyi-bunyian dan irama,

Senang meniru orang yang dipujanya;

Senang aktivitas yang bersifat lomba atau pertandingan.
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Pada kelas 5 dan 6 di Sekolah Dasar terdapat anak-anak berumur sekitar 11 sampai
dengan 12 tahun, anak-anak kelompok ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Segi phisik

1.

LN Oy Bl O O

Mereka mulai menyadari dirinya secara phisik dan perbedaan sex mulai
kelihatan.

Pertumbuhan tubuhnya mulai lambat.

Waktu reaksinya semakin bagus.

Koordinasi menjadi baik.

Mereka kelihatan sehat dan kokoh.

Pertumbuhan tungkai lebih cepat daripada badan bagian atas.

Paru-paru hampir terbentuk secara penuh.

Laki-laki dan wanita mulai kelihatan perbedaannya dalam kekuatan dan
keterampilan.

b. Segi mental

000 = W W i

Mereka menyenangi bentuk kegiatan yang kompetitif.

Lebih tertarik pada permainan dengan bola.

Lebih tertarik pada permainan bagus.

Belum mengenal masalah kesehatan.

Waktu perhatian/konsentrasilebih panjang.

Mereka sangat memikirkan kelompoknya dan menghargai prestasinya.

Sebagian cepat putus asa apabila gagal, sukar untuk disuruh mencoba kembali.
Merasa sudah besar (dewasa).

Kemampuan membaca lebih baik, menghargai waktu, sehingga senang apabila
segala sesuatu tepat waktu.

c. Segi sosial dan perasaan

1.

7
3.
4

Rasa sosial dan perasaannya sesuai dengan pertumbuhan phisiknya.

Reaktif terhadap komentar dan kata-kata serta mudah terpancing.

Sangat kritis pada tindakan orang dewasa.

Siswa putra tidak begitu suka pada siswa putri, sedangkan siswi putri mulai
menaruh perhatian kepada teman prianya yang lebih tua.

Mereka senang apabila dianggap oleh kelompoknya, bangga dengan préstasinya
dan benci pada kegagalan atau berbuat salah.

Mereka akan bekerja keras apabila dapat dorongan dari orang dewasa.
Kerjasama meningkat terutama pada siswa putra.
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Mengingat karakteristik tersebut di atas, maka dalam memberikan pendidikan jasmani
pada kelompok ini perlu ditekankan semua tujuan (domain) yang ada. Maka, permainan
beregu secara penuh dapat mulai diberikan. Sampai dengan umur 12 tahun merupakan
peluang terbaik bagi phase perkembangan fungsi cardiovascular serta organ tubuh yang
lain.

Mereka mulai menyadari keberadaan dirinya dan rasa persaingan mulai timbul, oleh
karenanya penerapan norma baik buruk, disiplin dan menghargai prestasi orang lain harus
lebih ditekankan oleh para guru pendidikan jasmani dan kesehatan.

Di samping hal-hal tersebut di atas, seorang guru pendidikan jasmani dan kesehatan harus
dapat mencapai tujuan pendidikan jasmani yang terdiri dari:

a. Cognitive domain, yang meliputi pengetahuan dan peningkatan pengertian tentang:
1. Pengetahuan tentang fungsi olahraga.
2. Pengetahuan dan pengertian tentang jiwa kesatria.
3. Pengetahuan tentang gerak dasar, teknik dan taktik, serta strategi (permainan,
atletik, olahraga air, senam, bela diri).
Pengetahuan dan pengertian tentafig hidup sehat dan menjaga kondisi.
5. Peraturan dan organisasi permainan.

b. Affective domain, yang meliputi~pembentukan dan pengembangan sikap dan
kepribadian dalam penghayatan” dan pengamalan peraturan dan jiwa kesatria
menuju terbentuknya warganegara yang baik:

Pengendalian diri

Kejujuran

Keadilan

Disiplin

Perhatian pada orang lain dan simpati pada yang lemah
Keberanian

Toleransi dan kerjasama

Ketekunan

Apresiasi terhadap keindahan tubuh dan gerak.

BN W B8 B e

c. Psychomotor domain atau neuromuscular yang meliputi:
1. Koordinasi
2.  Waktu reaksi
3. Penguasaan gerak dalam ruang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



D? 428848 Tamat
©)

Keseimbangan

Kelentukan

Kecepatan

Efisiensi gerak

Keterampilan khusus tentang cabang olahraga.

e AR

d. Organic domain, atau peningkatan fungsi organ penunjang untuk memperoleh:
1. Daya tahan (kerja jantung, paru-paru beserta sistemnya)

Kekuatan otot

Pembentukan sikap tubuh yang baik (berdiri, berjalan, duduk dan sebagainya)

Berat badan yang ideal

Penyediaan energi yang cepat (sistem enzym).

bl ol L

Uraian tentang konsep dasar pendidikan jasmani hanya diberikan khusus untuk Sekolah
Dasar, karena di Sekolah Dasar inilah sering terjadi penyimpangan. Penyimpangan tersebut
antara lain karena sebagian besar guru SD yang bertugas méngajar pendidikan jasmani adalah
guru kelas dan kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya, bahkan seringkali
mengganti dengan bidang studi lain atau membiarkan murid-murid berlatih sendiri. Demikian
juga biaya yang dipergunakan untuk keperluan ‘alat-alat pendidikan jasmani dialihkan untuk
kepentingan lain yang dianggap lebih urgen, sehingga peralatan (sarana) pendidikan jasmani
disebagian besar SD sangat minim.

Hal ini terjadi karena minimnya, pengetahuan guru tentang peranan pendidikan jasmani
dalam pembentukan manusia Indonésia seutuhnya.

Dalam rangka meningkatkan kinerja guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah,
Universitas Terbuka bérmaksud membuka program S1 Pendidikan Jasmani untuk guru
pendidikan jasmani\dinSD, SMTP maupun SMU. Sayogyanya semua guru pendidikan jasmani
mempunyai pendidikan S1. Dan anggapan guru Sekolah Dasar tidak perlu S1 harus segera
dihilangkan, karena meletakan dasar-dasar yang baik dan benar di Sekolah Dasar akan
menunjang perkembangan selanjutnya. Tetapi peletakan dasar yang salah akan menghambat
perkembangan selanjutnya dalam mencitpakan manusia Indonesia seutuhnya bagi masa-masa

mendatang.

Keinginan UT tersebut didorong oleh kesadaran UT untuk mendukung terlaksananya
harapan dan tuntutan pemerintah, masyarakat, dan peserta didik itu sendiri dalam menghadapi
globalisasi dan pasar bebas mendatang.
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Harapan dan tuntutan inilah yang nantinya akan diterjemahkan dalam sejumlah
kemampuan berpikir, bersikap dan bertingkah laku sebagai seorang guru yang baik dibidang
pendidikan jasmani dan kesehatan, dan akan menjadi dasar penyusunan struktur program S1
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan.
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BAB II1
DESAIN, METODOLOGI, DAN HASIL PENELITIAN
1.  Desain Penelitian
Dalam penelitian ini telah dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Studi Penyusunan Pengumpulan Analisis Pembuatan
Dokumen |—-|Instrumen |—-| & pengelolaan|—®> dan inter- |—=|Laporan
responden data pretasi/data

2.  Metodologi Penelitian

Semula penelitian akan mengambil sampel + 7000 lulusan D-II Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan Universitas Terbuka secara sensus, tetapi dengan adanya keterbatasan dana,
maka kuesioner hanya dibuat + 1.000<eksemplar dan dikirim kepada Kepala Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (tingkat Kecamatan) untuk wilayah Indonesia
bagian Timur dan Propinsi yang.tidak mempunyai Fakultas Pendidikan Olahraga dan
Kesehatan (FPOK).

Dengan pertimbangan fasa keadilan, maka kuesioner tidak dibatasi hanya untuk lulusan
D-II Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Universitas Terbuka (Lampiran I), tetapi terbuka
bagi lulusann'SMOA, SGO, D-I, D-II dan D-III Pendidikan Jasmani dan Kesehatan.

3. Hasil Penelitian

Dalam waktu yang relatif singkat telah diterima kembali 4095 kuesioner yang telah diisi
oleh guru penjaskes di SD, SMTP dan SMU dengan latar belakang pendidikan SGO,
SMOA, PGSLP, PGSMTP, DII dan AII, DIII dan AIIl di bidang olahraga atau
pendidikan jasmani, bahkan ada beberapa orang lulusan S1 bidang studi lain yang
kebetulan mengajar pendidikan jasmani (S1 kedua). Minat mereka begitu besar, sehingga
banyak diantara responden mengirimkan berkas registrasi dengan disertai foto diri,
bahkan ada beberapa ratus responden mengisi kuesioner 2 (dua) kali atau lebih. Hal ini
terlihat setelah daftar peminat disusun berdasarkan abjad dan UPBJJ. Dari 1911 kuesioner
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dengan latar belakang pendidikan SGO/SMOA/AI hanya 1522 yang dapat dipergunakan;
dari 1495 kuesioner dengan latar belakang pendidikan DII/AII dapat diterima 1068, dan
dari 745 kuesioner dengan latar belakang DIII/AIII dapat digunakan 416 lembar.

Dari 3006 orang responden pada umumnya ingin mulai kuliah pada tahun 1998, hanya
216 memberikan tenggang waktu sampai dengan tahun 2000. Untuk memudahkan cara
pandang dan pemrosesan lebih lanjut, maka responden akan dikelompokkan sesuai
dengan latar belakang pendidikan dan wilayah garapan UPBJJ-UT.

Rekapitulasi Peminat Program S1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Sesuai dengan Latar Belakang Pendidikan dan Wilayah Garapan UPBJJ-UT

NO UPBJJ-UT SGO/ DIV DITY/ KET.
SMOA/D-1 All AT
1. | AMBON 9 3 1
2. | BANDAR LAMPUNG 119 66 9
3. | BANDA ACEH 24 18 4
4. | BANDUNG 24 30 8
5. | BANJARMASIN 62 65 20
6. | BENGKULU 56 64 12
7. | BOGOR 14 14 1
8. | DENPASAR 1 0 1
9. | DILI 36 5 17
10. | JAKARTA 13 4 1
11. | JAMBI ) 85 76 36
12. | JAYAPURA 43 23 13
13. | KENDARI 2 4 0
14. | KUPANG 164 15 3
15. | MALANG 14 9 13
16. | MANADO 92 31 8
17. | MATARAM 25 35 46
18. | PADANG 57 - 69 35
19. | PALANGKARAYA 24 17 1
20. | PALEMBANG 181 98 2
21. | PALU 51 43 22
22. | PEKANBARU 3 4 7
23. | PONTIANAK 22 16 3
24, | PURWOKERTO 122 91 48
25. | SAMARINDA 21 9 3
26. | SEMARANG 147 138 50
27. | SURAKARTA 25 5 1
28. | SURABAYA 7 9 15
29. | UJUNG PANDANG 113 41 22
30. | YOGYAKARTA 41 51 13
31. | TIDAK DIKETAHUI WILAYAHNYA 2 0 0
JUMLAH 1522 1068 416
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Jumlah kuesioner yang valid dan dapat dipercaya hanya 3006 (tiga ribu enam) lembar.

Apabila kita pelajari kuesioner yang masuk, tidak semua Kepala Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang dikirim kuesioner menyebarluaskan kuesioner tersebut,
tetapi lebih dari 50% dari mereka menyampaikan kuesioner tersebut kepada guru
olahraga di wilayahnya, walaupun hanya sebagian guru saja.

Dari beberapa wilayah, kuesioner dikembalikan secara kolektif disertai izin atasan,
sehingga terkesan adanya seleksi sebelum dikirimkannya kembali.

Hal ini lebih menguntungkan karena mengurangi hambatan pada saat mereka benar-benar
akan mengikuti kuliah di UT, walaupun dari sudut penelitian kurang menguntungkan.
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KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLEMENTASI PENELITIAN

A. Kesimpulan

Apabila dilihat dari pengembalian kuesioner yang cepat, dan dalam jumlah yang relatif
cukup banyak apabila dibandingkan dengan 1.000 kuesioner yang dikirim ke Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tingkat Kecamatan, maka dapat disimpulkan
bahwa minat para guru Pendidikan Jasmani untuk mengikuti program S1 Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan di Universitas Terbuka cukup tinggi. (Jumlah Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan tingkat Kecamatan di Indonesia + 3.800 buah).

B. Saran

1. Berhubung sebagian besar guru pendidikan jasmani yang mengembalikan kuesioner
mempunyai latar belakang pendidikan.SGO dan SMOA, maka sambil menyiapkan
pembukaan program S1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, sayogyanya mereka
diberi kesempatan untuk mengikuti-Program D-II Penjaskes secara Swadana.

2. Ada baiknya daftar para peminat dikirimkan ke UPBJJ setempat, supaya dapat
menghubungi calon mahasiswa tersebut (data terlampir).

C. Implementasi Penelitian
Dari hasil penelitian ini telah dilaksanakan langkah—langkah sebagai berikut:

1. Mulai, tahun ajaran 98.2 UT telah membuka kesempatan bagi guru Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan lulusan SGO, SMOA, dan D-I untuk mengikuti program D-II
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan secara swadana (edaran terlampir), dan telah lebih
dari 3000 orang mendaftarkan diri.

2. Pada tanggal 17 dan 18 September 1998, telah dilaksanakan "Lokakarya Penyusunan
Struktur Kurikulum Program S1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan" dalam rangka
- rencana pembukaan program tersebut pada masa 99.2.
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3. Penyelenggaraan S1 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan memerlukan centra-centra
untuk praktek bagi mahasiswa, oleh karenanya perlu penelitian untuk mengetahui
fasilitas yang ada pada FPOK negeri maupun swasta di seluruh Indonesia.

4. Perlu diadakan penelitian tentang keterampilan olah raga dan kemampuan mengajar
pendidikan jasmani bagi lulusan DII Penyetaraan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan,
supaya dapat ditentukan keterampilan apa saja yang perlu tutorial intensif.

Jakarta, 28 September 1998
Peneliti _

B -

Dr. Tisnowati Tamat
NIP.~130 095 379
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LAMPIRAN I

REKAPITULASI DATA-PEMINAT
S1 PENDIDIKAN JASMANILDAN KESEHATAN
UNIVERSITAS TERBUKA

LULUSAN SGO/SMOA/D-I
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